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RINGKASAN
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Kepatuhan Wajib Pajak didasarkan oleh adanya faktor kualitas pelayanan pajak yang
baik dan kesadaran terhadap wajib pajak untuk membayar pajak orang pribadi. Warga Negara
yang patuh mengabdi dan memenuhi dan menyelesaikan komitmen tugas mereka sesuai dengan

pengaturan undang-undang dan pedoman pengeluaran.

Motivasi di balik penyelidikan ini adalah untuk memutuskan dampak dari faktor kualitas
pelayanan dan kesadaran terhadap kepatuhan Wajib Pajak ketika membayar pajak orang pribadi
di KPP Pratama Malang Selatan secara parsial. Eksplorasi ini merupakan penelitian yang

menggunakan strategi kuantitatif.

Pada penelitian ini menggunakan metode Random Sampling dari sample 100 Wajib Pajak
Orang Pribadi. Strategi pemilahan informasi yang digunakan oleh para ilmuwan adalah survei
dan dokumentasi. Strategi pemeriksaan informasi yang digunakan adalah berbagai kekambuhan
langsung dengan menggunakan program SPSS.

Hasil penelitian dinyatakan bahwa faktor kualitas pelayanan sangat berpengaruh dalam
kepatuhan Wajib Pajak ketika membayar pajak orang pribadi di KPP Pratama Malang Selatan
dengan nilai tape = 3,991 dan faktor kesadaran berpengaruh dalam kepatuhan Wajib Pajak ketika
membayar pajak orang pribadi di KPP Pratama Malang Selatan dengan nilai tgpe = 3,248.
Mengenai apa yang harus diselesaikan oleh warga negara, khususnya ketundukan dalam
membayar pengeluaran, misalnya membayar retribusi tepat waktu dengan tujuan agar mereka
dapat ikut berkepentingan dalam memperluas hasil pungutan untuk lebih memajukan kemajuan

dan perekonomian Indonesia.

Kata Kunci: Kepatuhan Wajib Pajak, Kesadaran, Kualitas Pelayanan, Pajak Orang Pribadi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penilaian merupakan sumber utama pendapatan negara yang diharapkan dapat
mendukung konsumsi negara. Pendapatan negara dapat diperoleh dari semua aset mulai dari
dalam negeri Rencana Keuangan Pendapatan maupun Konsumsi Negara (APBN) mulai dari
tahun pertama sampai dengan tahun selanjutnya secara konsisten menyerahkan tugas ke
Direktorat Jenderal Penilai untuk membangun penerimaan yang dibebankan kepada Negara.
Angsuran penilaian terhadap warga diandalkan untuk membuat negara bebas, kecepatan

kemajuan dapat ditegakkan tanpa bergantung pada panduan atau kemajuan yang tidak dikenal.

Sesuai peraturan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Perubahan Ketiga atas
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Masalah Umum Kegiatan dan Tata Cara

Perbuatan, dinyatakan:

Evaluasi merupakan tanggung jawab penting bagi Express yang mempunyai tanggungan
baik itu seseorang maupun bagian yang bersifat memaksa menurut peraturan, tanpa dibayar
dengan tempo cepat serta dimanfaatkan sebagai motivasi menggerakkan Negara untuk sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat.

Untuk memenuhi komitmen biaya, warga negara harus memiliki mentalitas yang loyal.
Konsistensi dalam pemungutan pajak adalah sesuatu yang vital untuk memajukan pendapatan
bea masuk. Hal ini karena pemerintah Indonesia saat ini menggunakan kerangka penilaian diri,
di mana setiap warga negara diberi kesempatan untuk membayar, menyimpan, dan melaporkan
jumlah pengeluaran yang harus dibayar sesuai ketentuan waktu yang ditentukan dalam undang-
undang dan pedoman pengeluaran (Mardiasmo, 2006). Secara keseluruhan, warga dituntut untuk
selalu dinamis dalam memenuhi komitmen pengeluarannya, mulai dari mendaftar, melengkapi
formulir penilaian dengan benar, tepat, dan melunasi tagihan yang terutang.

Alasan lainnya adalah keakraban dengan warga. Ini telah dibuktikan, yang mempengaruhi
pendapatan biaya. Rendahnya kesadaran warga seringkali membuat potensi pengeluaran yang
sangat besar. Jika warga negara mempunyai hal tersebut, akan ada potensi tinggi untuk tidak

menyelesaikan komitmen penilaiannya maupun mengabaikan pedoman tugas terkait. Ketetapan



pajak memegang peranan penting sebagai sumber utama penerimaan negara, oleh karena itu
pelaksanaan ketetapan pajak sangat dikelola dengan baik untuk mengimbangi penerimaan negara
(Lianty, Hapsari, et al, 2017).

Konsistensi warga negara (WP) adalah pemuasan komitmen tugas yang dilakukan warga negara
dalam rangka menambah kemajuan negara yang diandalkan untuk dipenuhi dengan sengaja
(Mandagi et al, 2014) : (Suhendri et al, 2021) Sementara itu, seperti yang ditunjukkan oleh
Winerungan (2013) mencirikan konsistensi biaya dalam kondisi yang mana warga negara patuh
komitmen pengeluaran serta melakukan hak penilaian pajaknya, maka, pada saat itu pengaturan
konsistensi dalam penilaian ini menunjukkan bahwa warga berusaha untuk mematuhi pedoman
hukum pengeluaran yang sesuai, baik memenuhi komitmen mereka atau mempraktikkan hak

penilaian mereka.

Saya tertarik untuk memimpin pemeriksaan pada elemen-elemen yang mempengaruhi
konsistensi warga negara. Berbagai penelitian bermain menunjukkan bahwa peran warga negara
sangat penting untuk meningkatkan pendapatan negara dalam pendapatan yang bertanggung

jawab.

Berdasarkan latar belakang disini, maka peneliti tertarik mengambil judul penelitian
“ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPATUHAN WAJIB
PAJAK ORANG PRIBADI
1.2. Rumusan Masalah

Mengingat premis yang diungkapkan di atas, masalah utama dalam penyelidikan ini adalah

1. Apa yang mempengaruhi kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi di KPP Pratama Malang Selatan?
2. Bagaimana citizen mindfulness mempengaruhi konsistensi individu warga di KPP

Pratama Malang Selatan?

1.3. Tujuan Penelitian
Mengingat pengertian masalah tersebut jadi tujuan dari pemeriksaan yaitu:
1. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruh kualitas pelayanan dalam

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Malang Selatan?



2. Untuk menguji unsur-unsur yang mempengaruhi keakraban warga dengan

konsistensi individu warga di KPP Pratama Malang Selatan?

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun keuntungan yang diperoleh dari eksplorasi ini yaitu:

a. Bagi Peneliti
Menambah pemahaman dan informasi bagi para ilmuwan dalam ilmu penilaian
pajak sekaligus untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan pelatihan di
tingkat Lapisan Satu.

b. Bagi Tempat Penelitian
Bagi Ditjen Penilai, hasil eksplorasi diharapkan memiliki opsi untuk memberikan
masukan dengan tujuan akhir untuk lebih mengembangkan konsistensi warga
melalui peningkatan kualitas bantuan dan pemberian sanksi tugas.

c. Bagi Pembaca
Eksplorasi ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi mengenai unsur-

unsur apa saja yang dapat mempengaruhi kepatuhan warga
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